BAB IV
PENUTUP

4.1 Simpulan

Berdasarkan analisis terhadap 23 data yang telah dilakukan pada Bab
III, ditemukan bahwa struktur kepribadian ego merupakan aspek yang paling
dominan dalam diri Conan Edogawa. Hal ini ditunjukkan melalui konsistensinya
dalam berpikir logis, rasional, dan strategis dalam berbagai situasi kritis, terutama
ketika nyawa Haibara A1 térahcam. Conan selalu béruéaha menyeimbangkan antara
dorongan emosional (id) dan nilai moral (superego) dengan mempertimbangkan
kenyataan dan logika.

Namun demikian, struktur superego juga muncul sangat kuat dalam
berbagai momen emosional, ketika Conan menunjukkan kepedulian, rasa tanggung
jawab, dan komitmen moral untuk melindungi Haibara. Dia tak hanya bertindak
sebagai detektif yang cerdas, namun juga sebagai pribadi yang penuh empati dan
integritas. Sementara struktur id hadir dalam bentuk reaksi spontan dan dorongan
bawah sadar saat menghadapi tekanan atau bahaya yang mengancam Haibara
secara langsung.

Kepribadian Conan Edogawa terbentuk secara kompleks dan dinamis,
dengan keseimbangan yang khas antara id, ego, dan superego. Dominasi ego
menjadikannya tokoh yang tangguh secara mental dan strategis, sedangkan
munculnya id dan superego memperkaya karakterisasinya sebagai sosok yang
manusiawi dan bertanggung jawab secara emosional terhadap orang-orang yang dia

sayangi, terutama A1 Haibara.
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4.2 Saran

Berdasarkan simpulan di atas, penelitian ini memberikan gambaran
mengenai struktur kepribadian tokoh Conan Edogawa melalui pendekatan
psikoanalisis Sigmund Freud yang mencakup id, ego, dan superego. Bagi peneliti
selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan kajian terhadap lebih dari satu
tokoh, agar interaksi kepribadian dalam alur cerita dapat dianalisis secara lebih
mendalam. Selain itu, penelitian ini hanya terbatas pada satu media, yakni film.
Oleh karena itu, akan sangat mendrik jikadilakukan studi lanjutan dengan
membandingkan representasi kepribadian Conan dalam media lain seperti manga
atau serial televisi. Dengan begitu, pemahaman mengenai kompleksitas tokoh
Conan Edogawa akan semakin komprehensif dan relevan dalam kajian sastra

maupun budaya populer Jepang,
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